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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa dan hasil belajar mereka yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media 

audio visual dengan minat belajar IPA siswa kelas V SDK Narang I. Penelitian ini menggunakan metode korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDK Narang I, dengan sampel 

sebanyak 25 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data meliputi angket dan dokumentasi. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai 

sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan 

media audio visual dengan minat belajar IPA siswa kelas V. Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,886, yang 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Selanjutnya, untuk menentukan signifikansi kekuatan hubungan tersebut, 

nilai sig. dibandingkan dengan nilai r-tabel, di mana 0,886 > 0,413 pada α = 0,05 dengan N = 25-2, sehingga nilai r-

tabel adalah 0,413. Selain itu, peneliti menghitung kontribusi variabel X terhadap variabel Y dengan menentukan 

koefisien determinasi menggunakan rumus R² = r² x 100. Koefisien determinasi dihitung sebagai berikut: R² = 0,886² 

x 100 = 78,499%. Hasil koefisien determinasi sebesar 78% menunjukkan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh 

penggunaan media audio visual sebesar 78%, sedangkan sisanya, yaitu 100-78 = 22%, dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan diterimanya Ha, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 

visual memiliki hubungan yang positif dengan minat belajar IPA. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya mempersiapkan peserta didik agar mampu berperan di masa yang akan 

datang melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Undang-undang Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003 bab II pasal 3, tentang sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan pendidika bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa dan membentuk watak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Peristiwanti dkk., (2022), pendidikan merupakan 

suatu usaha membantu peserta didik agar mereka dapat dalam mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan 

menjalankan tanggung jawabnya melalui pengembangan potensi peserta didik, baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikapnya dalam kehidupan dan mengikuti pendidikan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak lepas dari bimbingan yang diarahkan oleh pendidik 

atau sering dikenal dengan sebutan guru. Keberhasilan peserta didik merupakan salah satu bentuk yang ada 

dalam program pendidikan. Agar dapat menciptakan keberhasilan diperlukan kondisi pembelajaran yang 

optimal, pendidik harus memiliki ide-ide kreatif dan inovasi dalam menyampaikan materi yang disajikan serta 

mengetahui kriteria dalam pemilihan media pembelajaran.  

Proses kegiatan pembelajaran membutuhkan kehadiran media dalam menyampaikan isi atau materi 

pembelajaran di kelas. Puspaningrum dkk., (2020), Media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar 

atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional yang dijadikan sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan pesan atau informasi yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Lebih lanjut  Maheswari dan 
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Pramudiani (2021), media berfungsi sebagai alat belajar sekaligus sebagai sumber belajar yang dapat dijadikan 

sebagai wadah dan bahan belajar bagi siswa. Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi 

pelajaran, situasi dan kondisi yang memiliki pengaruh besar terhadap minat belajar siswa. Salah satu mata 

pelajaran yang penting diajarkan di SD adalah mata pelajaran IPA. Dalam Pratiwi dkk., (2022),  tentang 

Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi 

pendidikan dasar dan menengah menyebutkan ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata 

pelajaran dalam kurikulum dasar dan menengah. Menurut Permendikbud No. 57 tahun 2014 tentang kurikulum 

2013 sekolah dasar IPA bertujuan untuk dapat mengembangkan kompetensi pengetahuan dan kompetensi 

keterampilan peserta didik. Menurut Prananda dkk., (2020),  pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan 

untuk menanamkan konsep-konsep dasar pembelajaran IPA guna menghadapi kehidupan sehari-hari dan 

mampu memecahkan masalah yang akan dihadapi selanjutnya. IPA menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan potensinya agar mampu mengenal, menjelajahi serta memahami  alam sekitar 

secara ilmiah. Menurut Larasati dkk., (2021), Pembelajaran IPA yang cocok untuk anak-anak sekolah dasar 

adalah belajar melalui pengalaman langsung (Learning doing). Hal ini menjelaskan bahwa pembelajaran IPA 

tidak cocok untuk pembelajaran yang bersifat hafalan, melainkan pelajaran IPA melalui pengalaman langsung 

oleh siswa. Oleh karena itu, pendidik harus berusaha untuk dapat mengubah cara penyampaian materi 

pembelajaran. Hasil penelitian Rahmi (2021); dan Merita (2024) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar peserta didik. 

Untuk membantu peserta didik memahami sains lebih luas maka peserta didik harus memiliki minat 

belajar. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi faktor pemicu rendahnya minat belajar siswa. 

Adim dkk., 2020), pembelajaran yang berpusat pada guru yang hanya mengandalkan buku teks, guru juga 

mendominasi dengan metode ceramah membuat proses pembelajaran menjadi monoton, tidak menarik, 

sehingga menimbulkan rasa, ngantuk, rasa bosan pada diri siswa sehingga akan berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. Dalam hal ini minat belajar dikatakan sangat penting, karena dapat memicu kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan belajar, dan memberikan pedoman bagi minat belajar siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Rendahnya minat belajar IPA di kelas V SDK Narang I terlihat dari beberapa indikator yang jelas selama 

proses pembelajaran. Sebagai contoh, banyak siswa yang tampak tidak fokus saat guru menjelaskan materi, 

beberapa siswa sering berbicara sendiri atau bermain dengan alat tulis mereka selama pelajaran berlangsung. 

Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan, hanya sedikit siswa yang aktif 

berpartisipasi, sementara sebagian besar siswa tampak ragu atau tidak menunjukkan antusiasme. Selain itu, 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru sering kali tidak dikerjakan dengan serius, dan siswa cenderung menunda 

menyelesaikan tugas hingga mendekati batas waktu pengumpulan. Situasi ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan belum mampu memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran IPA. 

Menurut Yunitasari dan Hanifah (2020), Minat belajar berkaitan dengan adanya perasaan tertarik dan 

juga senang untuk belajar, adanya partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan dan 

daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan belajar yang terus meningkat, adanya 

kenyamanan pada saat belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan dengan proses 

belajar yang dijalaninya. Prastika (2021), Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan mencapai 

hasil belajar yang baik. Jika minat belajar peserta didik dapat ditingkatkan, maka kinerja peserta didik dapat 

menunjukkan hasil yang baik berupa hasil belajarnya dapat meningkat, begitu pula jika media pembelajaran 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran maka akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media audio visual dengan 

minat belajar IPA siswa kelas V SDK Narang I.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif korelasi. Dalam penelitian ini 

memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Penelitian kuantitatif 

korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel penelitian, yaitu penggunaan media 

audio visual (X) dan minat belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA (Y). Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner/angket. Penelitian ini dilaksanakan di SDK Narang I 

Desa Cambir Leca, Kecamatan Satarmese Barat, Kabupaten Manggarai pada September 2023 sampai dengan  

Juni 2024. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa SDK Narang I yang berjumlah 137 siswa. Sedangkan sampel adalah bagian dari karakteristik 
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yang dimiliki populasi. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, 

dalam teknik ini sampel ditentukan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan sampel yang diperlukan dengan 

pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDK Narang I yang berjumlah 25 

orang siswa. Uji normalitas data menggunakan kaidah Shapiro-Wilk diperoleh variabel Penggunaan Media 

Audio Visual dan analisis data menggunakan analisis corelation pearson. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penggunaan Media Audio Visual ( X ) dan Minat Belajar IPA Siswa Kelas V (Y) 

Tabel 1. Descriptive Statistics Penggunaan Media Audio Visual dan Minat Belajar IPA 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penggunaan Media Audio 

Visual 
25 31 54 44.08 5.729 

Minat Belajar IPA Siswa 25 32 57 44.68 7.471 

Valid N (listwise) 25     

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS 27 yang disajikan pada tabel 1 diatas, 

diperoleh data yaitu, pada variabel Penggunaan Media Audio Visual (X), dari data diatas dapat di deskripsikan 

bahwa nilai minimalnya 31, nilai maksimal 54 rata-rata sebesar 44.08, dan Standar deviasi 5.729. Sedangkan 

variabel Minat Belajar Siswa (Y), nilai minimal 32, nilai maksimal 57, nilai rata-rata 44.68, standar deviasi 

sebesar 7.471. 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Audio Visual 

Setelah dilakukan perhitungan secara statistic, selanjutnya adalah distribusi frekuensi data dengan cara 

sebagai berikut: 

Mencari rentang data atau Range  

R = Data Terbesar – Data Terkecil 

R = X(max) – X(min) 

R = 54-31 

R = 23, jadi rentang data atau jangkauannya adalah 23 

Mencari jumlah kelas (JK ) 

Mencari jumlah kelas dengan menggunakan rumus Sturgess: 

K= 1 + 3.3 log n 

Dengan n= 25, 

K = 1 + 3.3 (log n) 

K = 1 + 3.3 ( 1.39 ) 

K = 5,587 

K = 6 

Jadi diperoleh jumlah kelasnya adalah sebanyak 6 kelas  

Panjang kelas 

P= 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
23

6
 

P = 3.833 

P = 4 
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Panjang kelas pada data variabel X dengan panjang 4 kelas. Berdasarkan perhitungan diatas maka tabel 

distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Audio Visual 

Banyak 

kelas 

Interval 

kelas 

Nilai 

tengah 

Batas 

bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

1 31-34 32.5 30.5 34.5 2 2 8% 

2 35-38 36.5 34.5 38.5 1 3 4% 

3 39-42 40.5 38.5 42.5 8 11 32% 

4 43-46 44.5 42.5 46.5 5 16 20% 

5 47-50 48.5 46.5 50.5 6 22 24% 

6 51-54 52.5 50.5 54.5 3 25 12% 

     25 79 100% 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat disajikan dengan histogram yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Perolehan Penggunaan Media Audio Visual 

Distribusi Frekuensi Minat Belajar IPA Siswa Kelas V 

Mencari rentang data 

R = Xmax – Xmin 

R =57 – 32 

R = 25 

Jumlah Kelas 

Mencari jumlah kelas dengan menggunakan rumus Sturgess: 

K= 1 + 3.3 log n 

Dengan n= 25, 

K = 1 + 3.3 (log n) 

K = 1 + 3.3 ( 1.39 ) 

K = 5.587 

K = 6 

Jadi diperoleh jumlah kelasnya adalah sebanyak 6 kelas  
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Panjang Kelas 

P= 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 
25

6
 

P= 4.453 

P= 4, Panjang kelas pada data variabel Y adalah 4 kelas. Berdasarkan perhitungan diatas maka tabel 

distribusi frekuensinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Belajar IPA 

Banyak 

Kelas 

Interval 

Kelas 

Nilai 

tengah 

Batas 

bawah 

Batas 

atas 

Frekuensi Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

1 32-36 34 31.5 36.5 3 3 12% 

2 37-41 39 36.5 41.5 6 9 24% 

3 42-46 44 41.5 46.5 6 15 24% 

4 47-51 49 46.5 51.5 4 21 16% 

5 52-56 54 51.5 56.5 4 25 16% 

6 57-61 59 56.5 61.5 2 27 8% 

     25 100 100% 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat disajikan dengan histogram yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Perolehan Minat Belajar IPA 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Korelasi 

Tabel 6. Analisis Korelasi 

 

Penggunaan Media Audio 

Visual 

Minat Belajar IPA 

Penggunaan Media 

Audio Visual 

Pearson Correlation 1 .886** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 25 25 

Minat Belajar IPA Pearson Correlation .886** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 25 25 
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Uji korelasi diatas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan Penggunaan media audio visual ( 

X ) terhadap Minat belajar IPA siswa kelas V (Y). Berdasarkan tabel output tersebut diketahui besarnya nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000, Karena nilai sig. (2-tailed) 0,00< 0,005 artinya adalah terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara variabel penggunaan media audio visual dengan minat belajar IPA siswa kelas V, 

dan memperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,886. Untuk signifikansi kekuatan atas hubungan ini 0,886 

dikategorikan sangat kuat. Lebih lanjut untuk mengetahui signifikansi kekuatan hubungan tersebut adalah 

dengan membandingkan nilai sig. dengan r-tabel yaitu 0,886 > 0,413 pada alva = 0,05 dengan N = 25-2 

diperoleh r-tabelnya adalah 0,413.  Lebih lanjut peneliti mencari tau seberapa besar sumbangan variabel X 

terhadap variabel Y dengan cara mengetahui koefisien determinan dengan menggunakan rumus R2 =r2 x 100. 

Maka koefisien determinannya dapat dihitung R2 = 0,8862 
X 100 = 78,499%. Diperoleh hasil koefisien 

determinannya adalah sebesar 78%, hal ini menjelaskan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh 

penggunaan media audio visual sebesar 78%, sedangkan sisanya 100-78 = 22% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, atau dengan kata lain terdapat hubungan 

yang positif antara penggunaan media audio visual dengan minat belajar IPA siswa kelas V sebesar 78%. 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 25 responden yang merupakan siswa kelas V SDK Narang I. 25 responden ini 

terdiri dari 13 Siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Data diperoleh dengan menggunakan angket. Data 

tersebut kemudian diolah untuk mengetahui normalitas dan homogenitas atau tidaknya data tersebut sebagai 

syarat sebelum dilakukan pengujian korelasi. Uji normalitas data menggunakan kaidah Shapiro-Wilk diperoleh 

variabel Penggunaan Media Audio Visual Sig. 0.549 > 0.05 dan untuk variabel Minat Belajar IPA diperoleh 

nilai Sig. 0.088 > 0.005. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan menggunakan kaidah Shapiro-Wilk 

data yang dihasilkan berdistribusi normal.  

Setelah uji normalitas dilakukan selanjutnya adalah uji homogenitas, Berdasarkan hasil uji homogenitas 

juga menggunakan Levene Statistic diperoleh data nilai signifikansi untuk penggunaan media audio visual sig. 

0.759 > 0.05, dan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil dan perhitungan dan perolehan dari data yang diuji maka, diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara penggunaan media audio visual dengan minat belajar IPA 

siswa kelas V yang memiliki arti bahwa apabila koefisien korelasinya positif dan signifikan maka apabila 

penggunaan media audio visual meningkat maka minat belajar IPA siswa kelas V juga akan meningkat, tetapi 

jika penggunaan media audio visual menurun maka minat belajar IPA juga akan menurun.  

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan penggunaan media audio visual terhadap minat belajar 

IPA dengan mencari koefisien determinan menggunakan rumus R2 =r2 x 100 yaitu R2 = 0,8862 
X 100 = 78,499, 

diperoleh sumbangannya sebesar 78%. Namun penting untuk diketahui bahwa penggunaan media audio visual 

bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi minat belajar IPA siswa kelas V. Hal ini sejalan dengan 

Sarah dkk., (2021), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi keingintahuan siswa, motivasi siswa, dan faktor fisik. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu, lingkungan keluarga (berupa perhatian,  hubungan anggota keluarga, dan kondisi ekonomi), 

faktor lingkungan sekolah (strategi mengajar, hubungan siswa, dan sarana prasarana), dan faktor lingkungan 

sekitar. Hal ini juga diperkuat oleh (Putra, Pujani, dan Priyanka 2023), Faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu, faktor motivasi dan cita-cita, 

sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh adalah faktor teman, guru, dan fasilitas sekolah. 

Temuan yang didapatkan di SDK Narang I terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media 

audio visual terhadap minat belajar IPA siswa kelas V. Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Rahmi dan 

Alfurqan 2021), hasil penelitian menunjukkan sebelum menggunakan media audio visual, rata-rata klasikal 

kelas sebesar 68.16, sedangkan rata-rata klasikal kelas rendah setelah menggunakan media audio visual 90.53, 

hal ini menunjukkan bahwa media audio visual mampu memberikan perubahan yang lebih baik 27.1% 

dibandingkan sebelum menggunakan media audio visual. Sementara dari analisis uji t-test diperoleh nilai t 

hitung = 35. 386 >2.0423 (t-tabel) dan besar nilai signifikansi probability 0.000 < 0.005 yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media audio visual terhadap minat belajar siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual 

memiliki hubungan yang sangat kuat dan positif terhadap minat belajar IPA siswa kelas V SDK Narang I. Hal 

ini menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran IPA, 

yang pada akhirnya mendorong keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penggunaan media ini membantu 

siswa lebih memahami materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik, sehingga dapat mengatasi 

masalah rendahnya minat belajar yang selama ini terjadi. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru dapat 

memanfaatkan media audiovisual sebagai salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar IPA. Dengan menggunakan media yang sesuai, siswa tidak hanya lebih terlibat 

secara aktif, tetapi juga lebih mudah memahami konsep-konsep sains yang abstrak. Selain itu, penelitian ini 

juga mendorong institusi pendidikan untuk mendukung pengadaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang 

inovatif guna meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
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